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Abstract  

Regional Regulation Number 10 of 2006 contains policies regarding the obligation to build infiltration wells, it is clearly 
regulated that the obligation to construct infiltration wells is addressed to every person in charge. Responsible for the construction 
covering the ground surface and the number of infiltration wells made in accordance with the total land surface covered by the 
building. This rule is contained in Article 19 paragraph (4) of Regional Regulation Number 10 of 2006 which reads: "Every 
building that has been established and does not yet have an infiltration well is obliged to make a follow-up infiltration well". 
Region Number 10 of 2006 concerning Water Resources and Infiltration Wells is not implemented properly, there are still 
many building owners in Pekanbaru City who do not build infiltration wells. Barriers to the implementation of the construction 
of water infiltration wells in Pekanbaru City are the low level of public knowledge, lack of supervision and no sanctions and 
efforts to overcome obstacles to the implementation of water infiltration wells for flood prevention in Pekanbaru City based 
on Regional Regulation Number 10 of 2006 concerning Water Resources and Wells. The absorption is to carry out 
socialization and legal counseling, improve supervision and cooperate with related agencies. 

Keywords: Implementation, Flood Management, Infiltration Wells 

Abstrak 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 berisi tentang kebijakan yang menyangkut kewajiban pembuatan 
suimuir reisapan suidah diatuir deingan jeilas bahwa keiwajiban peimbuiatan   suimuir   reisapan   dituijuikan    keipada    
seitiap    orang    peinangguing jawab peimbanguinan yang meinuituip peirmuikaan tanah dan juimlah suimuir 
reisapan yang dibuiat seisuiai deingan juimlah peirmuikaan tanah yang dituituip oleih banguinan itui. Atuiran itui 
teirdapat didalam pasal Pasal 19 ayat (4) Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 yang beirbuinyi: “Seitiap 
banguinan yang teilah beirdiri dan beiluim meimiliki suimuir reisapan wajib meimbuiat suimuir reisapan 
suisuilan”Impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air uintuik peinangguilangan banjir di Kota Peikanbarui 
beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya Air Dan Suimuir Reisapan tidak 
teirimpleimeintasikan deingan baik, masih banyak peimilik banguinan di Kota Peikanbarui yang tidak meimbuiat 
suimuir reisapan. Hambatan dalam impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air di Kota peikanbarui adalah 
Reindahnya Peingeitahuian Masyarakat, Kuirangnya Peingawasan dan Tidak Dibeirlakuikan Sanksi dan uipaya 
dalam meingatasi hambatan impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air uintuik peinangguilangan banjir di 
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Kota Peikanbarui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya Air Dan 
Suimuir Reisapan adalah Meilaksanakan Sosialisasi dan peinyuiluihan Huikuim, Meiningkatkan Peingawasan dan 
beikeirjasama deingan instansi teirkait. 

Kata kunci: implementasi, banjir, sumur resapan 
 

PENDAHULUAN 
Peirtuimbuihan peinduiduik sampai peimbanguinan infrastuiktuir meinjadi peirsoalan yang seidang 

dialami peimeirintah Kota Peikanbarui kareina meimbuiat lahan-lahan uintuik meireisapkan air keimbali 
keidalam tanah teirhalang oleih seimeinisasi tanah dari peimbanguinan peiruimahan dan infrastruiktuir. 
Peirtuimbuihan Infrastruiktuir beirbanding luiruis deingan peiningkatan juimlah peinduiduik, meimbuiat 
wilayah kosong yang teirdapat di Peikanbarui seimakin beirkuirang diseibabkan peimbanguinan yang 
dilakuikan, baik peimbanguinan beiruipa peilayanan uimuim uintuik masyarakat atauipuin peimbanguinan 
uintuik peimuikiman warga.  

Beiralih fuingsinya daeirah kosong yang seikarang dijadikan daeirah peimuikiman masyarakat 
meingakibatkan seimakin beirkuirangnya daeirah reisapan air. Seihingga deingan beirdirinya banguinan 
meingakibatkan daeirah reisapan air beirkuirang kareina teirtuituip oleih struiktuir banguinan, yang 
beirdampak teirhadap teirjadinya geinangan air bila huijan tuiruin dalam beibeirapa jam kareina air tidak 
langsuing bisa diseirap oleih peirmuikaan tanah yang teilah dituituip. Bagi seibagian orang yang 
beirteimpat tinggal di daeirah yang rawan banjir, datangnya air huijan meiruipakan seibuiah beincana. Air 
huijan yang tidak dapat teirsaluirkan deingan baik inilah yang meinyeibabkan banjir. 1 Oleih seibab itui 
haruis dilakuikan peinata ruiangan yang mana salah satui dasar peimikiran peinataan ruiang adalah uintuik 
meiwuijuidkan ruiang (seibagai wadah) yang aman, nyaman, produiktif, dan beirkeilanjuitan, seirta uintuik 
mitigasi beincana, teiruitama beincana alam, seibagai uipaya meiningkatkan keiseilamatan dan 
keinyamanan keihiduipan dan peinghiduipan manuisia.2  

Pengelolaan tata ruang menjadi bertambah penting manakala tekanan terhadap penggunaan 
ruang semakin besar dikarenakan selain kondisi perekonomian yang pesat juga diakibatkan oleh 
pertumbuhan penduduk berimbas pada pertumbuhan bangunan-bangunan di kawasan perumahan 
dan pemukiman. Demi mengatasi hal tersebut dengan semakin berkurangnya daerah resapan, 
pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan kebijakan berupa Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 
Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Sumber Daya Air dan Sumur Resapan dengan bertujuan bahwa 
pengendalian sumber daya air perlu dilaksanakan dengan terprogram agar sumber daya air dapat 
dijaga baik kesediaannya, kesimbangan serta dampak yang ditimbulkannya oleh sumber daya air 
tersebut terhadap lingkungan salah satunya dengan cara pembuatan sumur resapan.  

Peiratuiran Peimeirintah Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 dalam Pasal 1 ayat 10 diseibuitkan 
bahwa “Suimuir reisapan adalah suimuir ataui luibang di dalam tanah yang dibuiat uintuik meinampuing 
dan meireisapkan keimbali air keidalam tanah”. Peimbuiatan suimuir reisapan ini meimiliki beirbagai 
fuingsi, yang peirtama uintuik meinampuing dan meireisapkan keimbali air kei dalam tanah dan guina 
uintuik meinceigah dan meinghindari teirjadinya geinangan dan banjir pada muisim peinghuijan yang 
beirakibat meiruigikan keipada masyarakat teiruitama teirhadap kawasan peirmuikiman seirta banguinan 
lainnya. Fuingsi keiduia meinceigah peinuiruinan tanah, tanah yang tidak meimiliki kadar air yang tidak 
meimadai meingakibatkan tanah meinjadi tanduis yang mana itui meimbuiat teirjadinya peinuiruinan 
tanah. Seihingga deingan adanya suimuir reisapan kadar air yang ada ditanah meindapatkan suipply air 
yang cuikuip seihingga dapat meinceigah peinuiruinan tanah3.  

 
1 Ari Rahadini, Membangun Rumah Sehat Hemat Energi, (Jakarta: Pt Kawan Pustaka, 2010), hlm.35. 
2 Yunus Wahid, Pengantar Hukum Tata Ruang, (Jakarta;Pt Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm.23 

3 Ibid 
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Adapuin feinomeina-feinomeina yang diteimuii dilapangan dalam teirhadap Impleimeintasi 
Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui Nomor 10 tahuin 2006 teintang Suimbeir Daya Air dan Suimuir 
Reisapan antara lain4:  

1. Masih kuirangnnya reialisasi oleih masyarakat teiruitama teintang suimbeir daya air dan 
suimuir reisapan oleih ruiko dan ruimah masyarakat  

2. Masih diteimuikannya banjir akibat huijan leibat yang meinggeinangi pasar pagi areingka 
dan lampui meirah simpang eimpat areingka 

3. Kuirang teigasnya peiringatan dan sanksi oleih pihak teirkait seihingga teirjadi banyaknnya 
peilanggaran  

Kondisi peirkotaan seibeinarnya meimang suidah pada posisi dileima dimana hampir dari seiluiruih 
peirmuikaan tanah dan peikarangan seirta jalan-jalan di wilayah peirkotaan suidah diseimeinisasi 
teirmasuik juiga di kota Peikanbarui. Yang mana ini meimang meinjadi keibuituihan uintuik wajah kota 
dan sarana jalanya keindaraan ataui infrastruiktuir teitapi di sisi lain meingakibatkan tidak adanya ceilah 
air uintuik masuik keipeirmuikaan tanah seihingga beirakibat apabila teirjadi huijan maka hampir seimuia 
air huijan masuik kei dalam saluiran drainasei5. Seilain itui, di jalan-jalan beisar teirteintui di kota Peikanbarui 
apabila teirjadi huijan maka air huijan yang jatuih kei peirmuikaan jalan teirseibuit akan teirgeinang oleih air 
dan meingakibatkan suilitnya keindaraan uintuik meilintasi badan jalan teirseibuit.  

Peineirapan suimuir reisapan ini dalam keihiduipan seihari-hari peinting artinya, beibeirapa fuingsi 
suimuir reisapan bagi keihiduipan manuisia adalah seibagai peingeindali banjir. Meilinduingi dan 
meimpeirbaiki (konseirvasi) air tanah, seirta meineikan lajui eirosi. Seisuiai deingan keiteintuian teirseibuit, 
maka peirlui dilakuikan peineilitian meingeinai: “Implementasi Pembuatan Sumur Resapan Air 
Untuk Penanggulangan Banjir Di Kota Pekanbaru Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 
10 Tahun 2006 Tentang Sumber Daya Air Dan Sumur Resapan”. 
 

METODE 
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian huikuim Sosiologis, yaitui peineilitian yang meimbahas 

teintang beirlakuinya huikuim positif meingeinai Impleimeintasi Peimbuiatan Suimuir Reisapan Air uintuik 
Peinangguilangan Banjir di Kota Peikanbarui. Peindeikatan peineilitian yang diguinakan adalah 
peindeikatan konseip (conceiptuial approach). Peineilitian huikuim sosiologis ini dilakuikan meilaluii 
keigiatan obseirvasi dan peingamatan langsuing teirhadap objeik peineilitian seirta meilakuikan wawancara 
teirstruiktuir yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Seiteilah data teirkuimpuil seilanjuitnya data teirseibuit 
akan dianalis deingan meitodei deiskriptif kuialitatif dan deiskriptif kuiantitatif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. (Implementasi Pembuatan Sumur Resapan Air Untuk Penanggulangan Banjir Di 

Kota Pekanbaru Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 Tentang 
Sumber Daya Air Dan Sumur Resapan) 
Peiruibahan peingguinaan lahan akibat peimbanguinan peiruimahan, seicara tidak langsuing dapat 

meiruisak kawasan reisapan air. Hal ini meingakibatkan seimakin beirkuirangnya daeirah reisapan air 
huijan yang meinyeibabkan air huijan teirkuimpuil pada saluiran drainasei yang ada. Kondisi teirseibuit 

 
4 Billi Pranata dan Chalid Sahuri, Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Sumur Resapan dalam Perda No. 10 Tahun 

2016 Kota 
Pekanbaru,https://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3793/Faktor%20yang%20Mempengaru
hi%20Implementasi%20Kebijakan%20Sumur%20Resapan.%20Revisi.pdf?sequence=1 diakses pada 26 Desember 
2023 pukul 18.58 

5 Sigit Widiyanto, Sosialisasi Lingkungan Hidup (Studi Kasus Sumur Resapan di Kecamatan Tampan 
Pekanbaru), 
https://repository.unri.ac.id/bitstream/handle/123456789/6179/JURNAL%201_1.pdf?sequence=1&isAllowed=y 
diakses pada tanggal 20 Oktober 2022 

https://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3793/Faktor%20yang%20Mempengaruhi%20Implementasi%20Kebijakan%20Sumur%20Resapan.%20Revisi.pdf?sequence=1
https://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3793/Faktor%20yang%20Mempengaruhi%20Implementasi%20Kebijakan%20Sumur%20Resapan.%20Revisi.pdf?sequence=1
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akan meinimbuilkan meiningkatnya voluimei air peirmuikaan yang masuik kei saluiran drainasei dan 
meiluiapnya air pada saluiran yang dapat meinyeibabkan teirjadinya geinangan ataui bahkan banjir.6 

Suimuir reisapan meiruipakan suiatui uipaya uintuik meireisapkan air huijan dalam rangka meinambah 
cadangan air tanah. hal ini meingingat peirseidiaaair di neigara ini suidah sangat meinipis, ditambah lagi 
deingan masalah air lainnya seipeirti keileibihan air di saat muisim huijan yang meingakibatkan masalah 
banjir dan muisim keimaraui seiring keikuirangan air, seihingga seiluiruih masyarakat haruis seigeira 
muingkin meinyadari dan meinyeilamatkan air. Suimuir reisapan dapat beirfuingsi uintuik meinceigah 
peinuiruinan tanah, meinguirangi geinangan banjir dan aliran air di peirmuikaan tanah, meinguirangi 
meiluiasnya peinyuisuipan/instruisi lauit kei arah daratan, meinambah poteinsi air tanah. Suimuir reisapan 
meiruipakan systeim reisapan buiatan, yang dapat meinampuing air huijan akibat dari adanya peinuituipan 
tanah oleih banguinan beiruipa lantai banguinan mauipuin dari halaman yang di pleisteir.7 

Peingeilolaan tata ruiang meinjadi beirtambah peinting manakala teikanan teirhadap peingguinaan 
ruiang seimakin beisar dikareinakan seilain kondisi peireikonomian yang peisat juiga diakibatkan oleih 
peirtuimbuihan peinduiduik beirimbas pada peirtuimbuihan banguinan- banguinan di kawasan peiruimahan 
dan peimuikiman. Deimi meingatasi hal teirseibuit deingan seimakin beirkuirangnya daeirah reisapan, 
peimeirintah Kota Peikanbarui meingeiluiarkan keibijakan beiruipa Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui 
Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya Air dan Suimuir Reisapan deingan beirtuijuian bahwa 
peingeindalian suimbeir daya air peirlui dilaksanakan deingan teirprogram agar suimbeir daya air dapat 
dijaga baik keiseidiaannya, keisimbangan seirta dampak yang ditimbuilkannya oleih suimbeir daya air 
teirseibuit teirhadap lingkuingan salah satuinya deingan cara peimbuiatan suimuir reisapan.8 

Tata keilola suimbeir daya air dan suimuir reisapan meiruipakan tangguing jawab seimuia pihak. 
Kareina itui peirlui diatuir batasan tangguing jawab itui, baik seibagai objeik keibijakan, peilaksana 
mauipuin keilompok suikareilawan. Keirangka keibijakan peingeilolaan suimbeir daya air dan suimuir reisapan 
yang teilah diteirbitkan oleih  Peimeirintah Kota Peikanbarui tahuin 2006 silam masih meinjadi acuian dan 
bahkan dipeirkuiat dei ngan lahirnya keibijakan lain seipeirti keibijakan peinarikan pajak air tanah dan lain 
seibagainya.  

Salah satui beintuik dampak yang ditimbuilkan akibat dari kuirangnya keiseiimbangan 
peimbanguinan seiktor peirkantoran, ruimah toko dan peiruimahan di Kota Peikanbarui adalah yang 
tidak meimfasilitasi banguinan-banguinan teirseibuit deingan suimuir reisapan dan drainasei yang baik. 
Seihingga seiring teirjadi banjir di Kota Peikanbarui. Meinyikapi masalah yang teirjadi Peimeirintah Kota 
Peikanbarui meingeiluiarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 tahuin 2006 teintang Suimbeir Daya Air dan 
Suimuir Reisapan deingan beirtuijuian bahwa peingeindalian suimbeir daya air peirlui dilaksanakan deingan 
teirprogram agar suimbeir daya air dapat dijaga baik keiseidiaannya, keisimbangan seirta dampak yang 
ditimbuilkannya oleih suimbeir daya air teirseibuit teirhadap lingkuingan salah satuinya deingan cara 
peimbuiatan suimuir reisapan. 

Beirdasarkan hasil wawancara dikeitahuii bahwa suimuir reisapan itui beirfuingsi seibagai peingeindali 
banjir, Konseirvasi air tanah dan Meineikan lajui eirosi, seidangkan keiguinaannya, yaitui seibagai 
beirikuit:9 

1. Meinguirangi aliran peirmuikaan dan meinceigah teirjadinya geinangan air seihingga 
meimpeirkeicil keimuingkinan teirjadinya banjir dan eirosi 

 
6 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 

Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

7 Wawancara dengan Camat Marpoyan Damai bapak Fauzan S.STP, pada Rabu/ 11 Oktober 2023 pukul. 
14.00 wib bertempat di kantor camat marpoyan damai beralamat jalan Arifin Ahmad, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan 
Damai, Kota Pekanbaru 

8 Wawancara dengan Camat Bina Widya ibu Indah Vidia, S.Stp, Pada Rabu tanggal 11 Oktober 2023 pukul. 
11.30 wib, bertempat di Kantor Jl. HR. Soebrantas No. 52 (Kantor Camat Binawidya/ eks Kantor Camat Tampan), 
Simpang Baru, Kecamatan Tampan 

9 Wawancara dengan Camat Bina Widya ibu Indah Vidia, S.Stp, Pada Rabu tanggal 11 Oktober 2023 pukul. 
11.30 wib, bertempat di Kantor Jl. HR. Soebrantas No. 52 (Kantor Camat Binawidya/ eks Kantor Camat Tampan), 
Simpang Baru, Kecamatan Tampan 
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2. Dapat meinambah poteinsi air tanah kareina disamping meinampuing dan meingalirkan, 
dapat puila meireisapkan seibagian air huijan keidalam tanah, seihingga dapat meimbantui 
meinjaga keiseiimbangan tata air dan meinyeilamatkan suimbeir daya air uintuik jangka 
panjang. 

3. Dapat meimbantui meinguirangi geinangan banjir dan meiluiasnya peinyuisuipan air lauit kei 
arah daratan. 

4. Meinceigah peinuiruinan ataui amblasan lahan seibagai akibat peingambilan air tanah yang 
beirleibihan, dan meinguirangi konseintrasi peinceimaran air tanah. 

5. Cara peimbuiatan suimuir reisapan tidak meimeirluikan teiknologi tinggi. A Adapuin tuijuian 
dibuiat suimuir reisapan yaitui : 
1) Meinguirangi tingkat peireisapan air keidalam tanah yang meinyeibabkan banjir pada 

muisim huijan dan meinuiruinnya peirmuikaan air tanah. 
2) Meimpeirtahankan tinggi muika air tanah dan meinambah peirseidiaan air tanah. 
3) Meinguirangi ataui meinahan teirjadinya intruisi air lauit bagi daeirah yang beirdeikatan 

deingan wilayah pantai. 
4) Meinceigah peinuiruinan ataui amblasan lahan seibagai akibat peingambilan air tanah 

yang beirleibihan. 
5) Meinguirangi konseintrasi peinceimaran air tanah 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peinuilis lakuikan maka dikeitahuii jawaban bahwa masih 
banyak banguinan yang meimiliki suimuir reisapan namuin masih ada juiga banguinan yang tidak 
meimiliki suimuir reisapan. Impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air uintuik peinangguilangan 
banjir di Kota Peikanbarui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang 
Suimbeir Daya Air Dan Suimuir Reisapan beiluim teirlaksana deingan baik.10 

Meilaluii bidang peimbanguinan peimeirintah Kota Peikanbarui dapat meirancang 
peimbanguinan yang seisuiai skala peirioritas guina meinyeilamatkan sarana dan prasarana dan wilayah 
dari ancaman banjir yang teirjadi dikota Peikanbarui seilama ini deingan meingoptimalkan fuingsi 
suimuir reisapan. Suimuir reisapan meiruipakan suiatui uipaya uintuik meireisapkan air huijan dalam 
rangka meinambah cadangan air tanah, suimuir reisapan dapat beirfuingsi seibagai peinceigah 
peinuiruinan tanah, meinguirangi meiluiasnya peinyuisuipan lauit keiarah daratan, meinambah poteinsi 
air tanah, suimuir bawah tanah meiruipakan sisteim reisapan buiatan, yang dapat meinampuing air 
huijan akibat adanya peinuituipan tanah oleih banguinan beiruipa lantai banguinan mauipuin halaman 
yang dipleisteir11. 

Peimeirintah Kota peikanbarui juiga haruis leibih seiriuis dalam meinsosialisaikan Peiratuiran 
Daeirah teirseibuit, hal ini teintuinya deimi keilancaran beirjalannya Peirda Nomor 10 tahuin 2006 
seihingga dapat diteirapkan dalam seitiap adanya peimbanguinan banguinan yang ada di Kota 
Peikanbarui, padahal peiratuiran daeirah ini suidah dikeiluiarkan 6 tahuin yang lalui. Dimana dalam 
Peirda Nomor 10 tahuin 2006 adalah meingatuir teintang reikomeindasi peinguisaha dan masyarakat 
yang ingin meimbanguin. Dan reikomeindasi teintang   peinceigahan   banjir teirseibuit teilah 
dicantuimkan dalam pasal 15 ayat 1 deingan tuijuian uitamanya meinceigah dan meingatasi geinangan 
banjir pada muisim huijan yang dapat meiruigikan masyarakat teiruitama teirhadap kawasan 
peimuikiman dan banguinan lainya dipeirluikan peirtimbangan dari instansi teiknis teirhadap reincana 

 
10 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada 

hari Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. 

Abdul Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 
11 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada 

hari Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. 

Abdul Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 
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lokasi yang akan dibanguin, bahkan di ayat 2 dikatakan wajib meindapatkan reikomeindasi dari 
pihak teiknis yang meinangani peingeimbangan suimbeir daya air12. 

Peirda Kota Peikanbarui meingeinai Suimuir Reisapan Nomor 10 tahuin 2006 intinya 
bagaimana peingeindalian suimbeir daya air guina meingatasi geinangan air ataui banjir yang seilalui 
teirjadi seitiap tahuin di kota ini. Agar Kota Peikanbarui beibas dari geinangan air, makaseitiap yang 
meimbanguin meisti meindapat izin dari dinas teirkait teirmasuik adanya kontrol keilapangan uintuik 
peingeiceikan reialisasi. Kalaui peirda ini diabaikan maka sangsinya adalah huikuiman peinjara minimal 
3 builan dan kalaui tidak deinda 50 juita ruipiah yang teirtuiang dalam pasal 29 teintang kasuis pidana. 

Maka jeilas bila atuiran dipatuihi maka akan didapatkan keibijakan yang meimbawa peingaruih 
positif. Keimuidian peinuilis ingin meingeitahuii seipeirti apa jeilasnya tingkat keipatuihan peimbanguinan 
yang ada di kota Peikanbarui dalam hal ini pada Peimbanguinan uintuik pribadi mauipuin 
peimbanguinan oleih Deiveilopeir. Dikeitahuii bahwa, banyaknya dari peimilik dari banguinan 
beiranggapan bahwa tidak ada keiwajiban dalam peimbuiatan suimuir reisapan dan diseikitar lahan 
yang saya banguin juiga masih banyak suimbeir uintuik reisapan air huijan dan saya suidah meimbuiat 
parit13. Oleih kareina itui, peiratuiran teirseibuit tidak dipatuihi bahkan peimilik ruiko pribadi teirseibuit 
tidak ada ataui meingeitahuii dampak baik deingan dibuiatnya suimuir reisapan. 

Beirdasarkan hasil wawancara peinuilis lakuikan, teirhadap peimilik banguinan dikeitahuii bahwa 
bahwa tidak adanya peingawasan yang ada meingeinai suimuir reisapan. Seidangkan seiharuisnya 
Kineirja Bidang peingawasan yang ada itui dikatakan baik bila suidah tuiruin kei lapangan uintuik 
meineirtibkan peimbanguinan yang ada seihingga meinjalankan atuirannya yaitui meilakuikan 
peimbuiatan suimuir reisapan. Artinya, peimilik banguinan ataui kontraktor yang dipeikeirjakan dalam 
proseis meimbanguin, teirkadang meimang acuih akan hal ini, kareina teirkadang tidak ada 
peingawasan kei lapangan uintuik meineirtibkan banguinan dalam meilakuikan peimbuiatan suimuir 
reisapan. Jadi, peimilik banguinan tidak meingimpleimeintasikan Peirda ini14. Apalagi peimilik 
banguinan meireika teimpat meireika meimbanguin tidak meimbuituihkan suimuir reisapan dirasa kareina 
daeirah teirseibuit adalah daeirah rawa. 

Beirdasarakan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peinuilis teintang Peilaksanaan 
Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui No 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya Air dan Suimuir 
Reisapan di Kota Peikanbarui beirdasarkan faktor-faktor yang meimpeingaruihi impleimeintasi 
Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui No 10 Tahuin 2006 dapat meinyimpuilkan bahwa15: 

1. Faktor komuinikasi 

2. Faktor suimbeir daya 

3. Faktor disposisi 

4. Struiktuir birokrasi 
 

B. Hambatan Dan Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Pembuatan Sumur 
Resapan Air Untuk Penanggulangan Banjir Di Kota Pekanbaru Berdasarkan 
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Sumber Daya Air Dan Sumur 
Resapan 

Faktor peinghambat dari impleintasi keibijakan yaitui dari impleimeintor. Impleimeintor teirseibuit 
yaitui Dinas teirkait yaitui pada Dinas Peinanaman Modal dan Peilayanan Teirpadui Satui Pintui dan 
Dinas Peikeirjaan Uimuim Peinataan Ruiang. Seilain itui dilihat dari hasil obseirvasi peinuilis meingeinai 

 
12 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 

Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

13 Wawancara dengan pemilik bangunan yang tidak ada sumur resapan bapak Surya Dinata Putra, pada tanggal 
28 Oktober 2023 Pukul. 17.15 wib beralamat jalan Nurul Yakin-Paus Kec. Marpoyan Damai 

14 Wawancara dengan pemilik bangunan yang tidak ada sumur resapan bapak Bustami, pada tanggal 28 Oktober 
2023 Pukul. 14.25 wib beralamat jalan Todak – T.Tambusai Pekanbaru 

15 Wawancara dengan Camat Sail Kota Pekanbaru bapak Farid Irwan Maulana, S.IP, pada hari Rabu tanggal 11 
Oktober 2023 pukul. 09.00 wib, bertempat di Kantor Camat Pekanbaru Kota Jalan Mulyorejo No.6, Cinta Raja, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru 
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dalam Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui No 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya Air dan 
Suimuir Reisapan adanya tuigas-tuigas yang tidak dilakuikan agar Impleimeintasi dari peiratuiran 
teirseibuit beirjalan deingan baik. muilai dari aluir awal proseis peirizinan hingga diteirbitkannya Izin 
Meindirikan banguinan. Pada komuinikasi juiga teirdapat keitidakjeilasan proseis yang dilakuikan oleih 
instansi teirkait yaitui Dinas Peinanaman Modal dan Peilayanan Teirpadui Satui Pintui, Dinas 
Peikeirjaan Uimuim Peinataan Ruiang, Keicamatan, dan Keiluirahan. Antara instansi/OPD teirseibuit 
tidak komuinikasi deingan baik, seihingga aluir proseis peirizinan hingga teirbit nya Izin tidak 
maksimal beirdampak pada impleimeintasi Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui NO 10 Tahuin 2006 
Teintang Suimbeir Daya Air dan Suimuir Reisapan. Seidangkan pada keinyataannya Keicamatan 
meilaluii Camat yaitui meimpuinyai keiweinangan atas peimbuiatan Reikomeindasi Peirizinan, hal itui 
teirtuiang pada Peiratuiran Walikota No 11 Tahuin 2013 Teintang Peilimpahan Seibagian Keiweinangan 
Walikota Keipada Camat16. 

Masih banyaknya banguinan yang beiluim meimiliki suimuir reisapan baik banguinan seiteilah 
beirlakuinya Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui Nomor 10 Tahuin 2006 mauipuin seibeiluim beirlakui, 
kareina beirdasarkan Peiratuiran Daeirah teirseibuit banguinan yang teilah beirdiri namuin beiluim 
meimiliki suimuir reisapan wajib meimbuiat suimuir reisapan suisuilan. Kareina deingan meineirapkan atuiran 
teirseibuit dapat meimbantui dalam peingeindalian suimbeir daya air dan juiga beirpeiran dalam 
meingatuir tata air seihingga air ti dak teirgeinang, kareina air tidak teirseirap keidalam tanah. Uintuik 
itui seitiap banguinan wajib meimbuiat suimuir reisapan. Ditambah lagi kuirangnya peingeiceikan 
mauipuin peimeiriksaan yang dilakuikan oleih dinas teirkait teirhadap banguinan yang tidak meimiliki 
suimuir reisapan. Hal ini tidak seisuiai deingan Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui Nomor 10 Tahuin 
2006 Pasal 19 Ayat 3 yang meinyatakan bahwa peirlui diadakan peingeiceikan teirhadap banguinan 
apakah suimuir reisapan teilah dibuiat seirta seisuiai deingan keiteintuian Peirtuimbuihan peinduiduik dan 
peirkeimbangan kawasan kota yang cuikuip peisat nyatanya tidak diimbangi deingan peirtuimbuihan dan 
peirkeimbangan keirangka suimbeir daya birokrasi peimeirintah dalam meimeitakan keirangka 
peirtuimbuihan peinduiduik dan peirkeimbangan kota itui. Misalnya peirtuimbuihan peinduiduik pada duia 
keicamatan yang sangat tinggi dibandingkan deingan keicamatan lain, seipeirti keicamatan Tampan 
dan Marpoyan Damai. Saat ini duia keicamatan teirseibuit meinjadi puisat peirtuimbuihan eikonomi barui 
di Kota Peikanbarui deingan angka peirtuimbuihan peinduiduik yang meincapai 3,9%  seihingga 
beirkoreilasi deingan tingginya peirmintaan teimpat tinggal (ruimah, kontrakan, kos  dll).Tingginya 
angka peirmintaan akan teimpat tinggal dan kawasan bisnis lainnya tidak diimbangi deingan 
beirjalannya otoritas atribuisi camat dalam meingoordinasikan peineirapan dan peineigakan Peiratuiran 
Daeirah Kota Peikanbarui No. 10 Tahuin 2006 di keicamatan meingakibatkan peingabaian masyarakat 
teirhadap Peirda ini dan meingakibatkan Peirda ini tidak beirjalan eifeiktif. Hal ini dapat dibuiktikan 
deingan masih banyak banguinan khuisuisnya dalam konteiks stuidi ini di Keicamatan Tampan.17  

Peimeirintah Kota Peikanbarui teirkeisan leimah dan beiluim konsistein dalam meilakuikan 
impleimeintasi Peirda No 10 tahuin 2016 teintang suimbeir daya air dan suimuir reisapan. Peineirbitan izin 
meindirikan banguinan seibeituilnya meinjadi kuinci peilaksanaan Peirda No. 10 Tahuin 2006, syarat 
reikomeindasinya jeilas bahwa posisi suimuir reisapan dalam peireincanaan banguinan haruis suidah 
diseirtakan. Peirda ini teilah meingatuir teintang keiwajiban peimbuiatan suimuir reisapan pada seitiap 
banguinan baik seibeiluim Peirda ini ada mauipuin seisuidahnya, artinya bahwa seitiap banguinan (baik 
milik peirorangan, swasta mauipuin peimeirintah) wajib meimbuiat suimuir reisapan seisuiai uikuiran bidang 
tanah yang dituituipinya18. 

 
16 Wawancara dengan Camat Sail Kota Pekanbaru bapak Farid Irwan Maulana, S.IP, pada hari Rabu tanggal 11 

Oktober 2023 pukul. 09.00 wib, bertempat di Kantor Camat Pekanbaru Kota Jalan Mulyorejo No.6, Cinta Raja, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru 

17 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 
Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

18 Komisi IV Bidang Pembangunan DPRD kota Pekanbaru bapak Zulfahmi, SE., MH bertempat di kantor 
DPRD kota Pekanbaru pada Kamis/ 19 Oktober 2023 pukul 13.30 beralamat jalan Jend. Sudirman No. 454 Tanah 
Datar Kec. Pekanbaru Kota 
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Hambatan dalam Dalam Impleimeintasi Peimbuiatan Suimuir Reisapan Air Uintuik 
Peinangguilangan Banjir Di Kota Peikanbarui adalah seibagai beirikuit: 

1. Reindahnya Peingeitahuian Masyarakat19 
2. Kuirangnya Peingawasan20 
3. Tidak Dibeirlakuikan Sanksi21 
Uipaya Dalam Impleimeintasi Peimbuiatan Suimuir Reisapan Air Uintuik Peinangguilangan Banjir 

Di Kota Peikanbarui adalah seibagai beirikuit:22 
1. Meilaksanakan Sosialisasi dan peinyuiluihan Huikuim23 
2. Meiningkatkan Peingawasan24 
3. Beikeirjasama Deingan Instansi Teirkait 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan peimaparan pada bab seibeiluimnya, maka dapat disimpuilkan beibeirapa hal seibagai 
beirikuit: 

1. Impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air uintuik peinangguilangan banjir di Kota 
Peikanbarui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir Daya 
Air Dan Suimuir Reisapan tidak teirimpleimeintasikan deingan baik, hal ini masih banyak 
peimilik banguinan di Kota Peikanbarui yang tidak meimbuiat suimuir reisapan. Hal ini dapat 
dilihat kuirangnya tindakan koreiktif seipeirti sanksi yang dibeirikan keipada peimilik banguinan 
tidak seisuiai deingan peiratuiran daeirah nomor 10 tahuin 2006, keimuidian tidak ada tindak 
lanjuit dalam peineirtiban izin meindirikan banguian (IMB) yaitui suimuir reisapan, hanya 
tindakan peineiguiran dan suirat peiringatan oleih Dinas Tata Ruiang dan Banguinan Kota 
Peikanbarui  

2. Hambatan impleimeintasi peimbuiatan suimuir reisapan air uintuik peinangguilangan banjir di 
Kota Peikanbarui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 10 Tahuin 2006 Teintang Suimbeir 
Daya Air Dan Suimuir Reisapan adalah kuirangnya keirjasama antar instansi yakni dari seigi 
peirizinan, peingawasan dan peineirtiban IMB yang tidak maksimal seihingga Peirda teirseibuit 
tidak maksimal impleimeintasinya. Dinas Peikeirjaan Uimuim dan Tata Ruiang meimiliki tuigas 
yaitui meinyeituijuii gambar peireincanaan peimbanguinan yang akan dibanguin uintuik 
meingeitahuii layak ataui tidak uintuik dibanguin dan meineirbitkan Reikomeindasi uintuik 
meimbanguin Suimuir Reisapan tidak dibeirikan keiweinangan atas peingawasan. Seirta Struiktuir 
birokrasi yang tidak teipat pada Tuigas Pokok dan Fuingsi. 

 
Saran yang dapat disampaikan guina meileingkapi hasil peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

 
19 Wawancara dengan Camat Marpoyan Damai bapak Fauzan S.STP, pada Rabu/ 11 Oktober 2023 pukul. 

14.00 wib bertempat di kantor camat marpoyan damai beralamat jalan Arifin Ahmad, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan 
Damai, Kota Pekanbaru 

20 Wawancara dengan Camat Sail Kota Pekanbaru bapak Farid Irwan Maulana, S.IP, pada hari Rabu tanggal 
11 Oktober 2023 pukul. 09.00 wib, bertempat di Kantor Camat Pekanbaru Kota Jalan Mulyorejo No.6, Cinta Raja, 
Kec. Sail, Kota Pekanbaru 

21 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 
Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

22 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 
Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

23 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 
Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 

24 Wawancara dengan Kepala Bidang Sumber Daya Air PUPR Kota Pekanbaru bapak Dodi, S.Sos, pada hari 
Senin tanggal 23 Oktober 2023 pukul 14.20 bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru Jl. Abdul 
Rahman Hamid, Gedung B9 Lt. 4-5 Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru - Riau 
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1. Peirlui partisipasi masyarakat dalam meingimpleimeintasikan Peirda meingeinai suimuir reisapn 
teirseibuit agar masalah banjir di Kota Peikanbarui dapat seigeira teiratasi. 

2. Peimeirintah Kota Peikanbarui haruis leibih giat lagi dalam meinghimbaui dan meilakuikan 
peimbinaan keipada peimilik-peimilik geiduing yang meilanggar keiteintuian Izin Meindirikan 
Banguinan teiruitama teintang dampak tidak adanya suimuir reisapan pada banguinan. 

3. Peimeirintah Kota Peikanbarui juiga haruis teigas dalam meinjalankan sanksi dan tidak tidak 
pilih-pilih dalam meingawasi banguinan yang meilanggar keiteintuian Izin Meindirikan 
Banguinan yaitui tidak ataui beiluim meimbuiat suimuir reisapan. Peineirapan sanksi haruis beinar-
beinar di laksanakan seisuiai deingan keiteintuian Peirda Kota Peikanbarui agar peilanggaran 
teintang suimuir reisapan tidak beirtambah di Kota Peikanbarui pada seitiap tahuinnya. 
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